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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “HUBUNGAN
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NEGERI 9 PALU” adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan
belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
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ABSTRAK

NOVLIN. Hubungan body image dengan status gizi pada remaja putri kelas x di
SMAN 9 palu. Dibimbing oleh ELIFA IHDA RAHMAYANTI dan
NURHAYATI.

Keadaan status gizi remaja pada umumnya dipengaruhi oleh kebiasaan makan.
Kekurangan gizi pada remaja sering terjadi akibat pembatasan konsumsi makanan dengan
tidak memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan. Mereka yang tidak puas dengan bentuk
tubuhnya akan melakukan pembatasan terhadap konsumsi makanannya, bahkan
melakukan diet yang ketat tanpa pengawasan dari ahli gizi atau ahli kesehatan.
Akibatnya, asupan gizi tidak sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang
dianjurkan. Tujuan penilitian ini untuk mengetahui hubungan antara bodyi mage dengan
status gizi pada remaja putri di SMAN 9 palu. Jenis penelitian ini adalah analitik
kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah populasi penelitian ini adalah 72
responden. Sampel penelitian ini 72 responden dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang berjumlah 44 responden (61,1%) merasa tidak puas dengan body image
yang mereka miliki dan sebagian besar dari mereka yang berjumlah 48 responden
(66,7%) memiliki status gizi normal. Hasil uji chi-squarediperoleh nilai p: 0,00(p value
<0,05) yang artinya ada hubunganantarabody imagedengan status gizipadaremajaputri di
SMAN 9 Palu.

Kata kunci: Body image, status gizi, remaja



ABSTRACT

NOVLIN.The Relationship of Body Image with Nutritional Status of Female
Teenagers in Grade X at SMAN 9 Palu.Supervised by ELIFA IHDA
RAHMAYANTI and NURHAYATI.

The nutritional status of teenagers is generally influenced by eating habits.
Malnutrition in teenagers often occurs due to restrictions on food consumption
without regard to the rules of nutrition and health. Those who are not satisfied
with their body shape will restrict food consumption, even on a strict diet
without supervision from a nutritionist or health professional. As a result,
nutritional intake is not in accordance with the recommended Nutrition
Adequacy Rate. The purpose of this research was to determine the relationship
between body image and nutritional status offemale teenagers at SMAN 9 Palu.
The type of this research was quantitative analytic with cross sectional design.
The total population of this research was 72 respondents. The research sample
was 72 respondents with total samplingtechnique. The results show that the
majority of respondents which are amountedto 44 respondents (61.1%) are
dissatisfied with their body image and the majority of those who totaled 48
respondents (66.7%) have normal nutritional status. Chi-square test results
obtained p value: 0.00 (p value<0.05), which means there is a relationship
between body image with nutritional status offemale teenagers at SMAN 9 Palu.

Keywords: Body image, nutritional status and teenagers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja sangat erat hubungannya dengan aktualisasi diri. Salah
satunya adalah mengenal citra bentuk tubuh atau biasa disebut body image..
Pertumbuhan berlangsung sangat cepat pada masa remaja. Remaja pada
umumnya bertambah dalam tinggi dan berat badan hingga enam tahun setelah
mencapai menarche (haid pertama) (Anggraeni 2015). Remaja adalah
golongan individu yang sedang mencari indentitas diri. Adanya keinginan
untuk dapat diterima oleh teman sebaya dan mulai tertarik dengan lawan jenis
menyebabkan remaja sangat menjaga penampilan, kecenderungan menjadi
gemuk yang mengganggu sebagian besar anak puber merupakan sumber
keprihatinan selama bertahun-tahun awal masa remaja (Sulistyoningsih
2012).

Periode remaja adalah periode transisi dari anak-anak menuju dewasa,
yang berawal pada usia 9-10 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun. Masa
remaja merupakan masa dimana remaja sedang mengalami perkembangan
secara psikologis dan mengalami perubahan fisik yang sangat cepat.
Perubahan fisik ini akan membuat remaja mulai menyibukkan dirinya untuk
lebih memperhatikan bentuk tubuh, khususnya terjadi pada remaja putri.
Kebiasaan makan sehari-hari sangat berpengaruh terhadap pencapaian tubuh
yang ideal, misalnya pembatasan asupan makanan agar berat badan tidak
berlebih (Widianti dan Candra 2012).

Banyak remaja yang merasa tidak puas dengan penampilan dirinya
sendiri, apalagi yang menyangkut body image atau persepsi terhadap
tubuhnya. Bentuk tubuh tinggi dan langsing merupakan hal yang diinginkan
oleh remaja putri. Kenyataannya, banyak remaja putri yang merasa tidak puas
terhadap bentuk tubuhnya karena ketidaksesuaian ukuran tubuhnya dengan
ukuran tubuh yang diinginkan. Penelitian yang dilakukan Tarigan di
Yogyakarta menunjukkan hasil bahwa 67% remaja obesitas dan 35% yang



tidak obesitas menyatakan tidakpuasan terhadap body image (Widianti dan
Candra 2012).

Body image pada remaja akan sangat mempengaruhi pola makannya
termasuk pemilihan bahan makanan dan frekuensi makan. Pola makan yang
baik perlu dibentuk sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan gizi. Pola
makan yang tidak sesuai akan menyebabkan asupan gizi berlebih atau
sebaliknya (Sulistyoningsih 2012).

Meningkatnya aktivitas, kehidupan sosial dan kesibukan remaja, akan
mempengaruhi kebiasaan makan mereka. Pola konsumsi makanan sering
tidak teratur, sering jajan, sering tidak makan pagi, dan sama sekali tidak
makan siang. Sebagian besar remaja putri menginginkan tubuhnya lebih
tinggi dan langsing dengan melakukan perubahan perilaku makan. Hal ini
tentu saja membawa pengaruh yang buruk, sehingga remaja akan menerapkan
perilaku tidak tepat dalam mencapai bentuk tubuh yang ideal dengan
melakukan diet yang terlalu ketat. Praktek diet yang ketat akan meningkatkan
risiko status gizi buruk (Andriani 2012).

Penelitian yang dilakukan Setyorini (2010) di SMA N 4 Semarang
menunjukkan bahwa sebagian besar (87,1%) belum menjalankan perilaku
makan yang baik, dan hanya 12,9% remaja putri yang sudah menjalankan
perilaku makan yang baik. Kebiasaan makan yang tidak sehat akan
menimbulkan berbagai macam masalah gizi pada remaja. Contohnya adalah
bentuk tubuh yang terlalu kurus.

Pola makan yang seimbang yaitu sesuai dengan kebutuhan disertai
pemilihan bahan makanan yang tepat akan meghasilkan status gizi yang baik.
Asupan makanan yang melebihi kebutuhan tubuh akan menyebabkan
kelebihan berat badan dan penyakit lain yang disebabkan oleh kelebihan zat
gizi. Sebaliknya, asupan makanan kurang dari kebutuhan tubuh akan
menyebabkan tubuh menjadi kurus dan rentan terhadap penyakit. Kedua
keadaan tersebut sama tidak baiknya (Sulistyoningsih 2012).

Keadaan status gizi remaja pada umumnya dipengaruhi oleh kebiasaan
makan. Kekurangan gizi pada remaja sering terjadi akibat pembatasan

konsumsi makanan dengan tidak memperhatikan kaidah gizi dan kesehatan.



Mereka yang tidak puas dengan bentuk tubuhnya akan melakukan
pembatasan terhadap konsumsi makanannya, bahkan melakukan diet yang
ketat tanpa pengawasan dari ahli gizi atau ahli kesehatan. Akibatnya, asupan
gizi tidak sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan
(Widianti dan Candra 2012).

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 5
Maret 2019, 5 dari 8 remaja putri mengatakan bahwa mereka tidak percaya
diri dengan bentuk tubuh (body image). Ketidakpercayaan diri tersebut
membuat mereka melakukan pembatasan konsumsi makanan atau melakukan
diet yang tidak teratur sehingga berpengaruh pada status gizinya. Setelah
ditimbang berat badan remaja putri tersebut tidak memenuhi berat badan
ideal. Pembatasan konsumsi jenis makanan tertentu atau mempunyai
kebiasaan diet tidak terkontrol dengan tujuan untuk mendapatkan tubuh yang
ideal (langsing) sering terjadi pada remaja putri. Berdasarkan latar belakang
diatas maka peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan antara body image
dengan status gizi pada remaja putri di SMAN 9 Palu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara body image dengan status
gizi remaja putri di SMAN 9 Palu ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
body image dengan status gizi pada remaja putri di SMAN 9 Palu.

2. Tujuan Khusus

Tujuan kKhusus penelitian ini adalah untuk :

a.  Diidentifikasi body image remaja putri di SMAN 9 Palu

b.  Diidentifikasi status gizi remaja putri di SMAN 9 Palu



c.  Dianalisis hubungan antara body image dengan status gizi pada
remaja putri di SMAN 9 Palu.

D. Manfaat Penelitian

1. SMAN 9 Palu

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan wawasan
dan pengetahuan tentang hubungan antara body image dengan status gizi
pada remaja putri di SMAN 9 Palu.

2. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi adanya penyimpangan terhadap persepsi
body image pada remaja yang dapat menyebabkan terganggunya status
gizi kuhusnya pada remaja putri.

3. llmu pengetahuan

Sebagai salah satu media untuk memperoleh informasi, wacana
kepustakaan terkait dengan hubungan body image dengan status gizi pada

remaja putri khususnya sisiwi SMA.
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